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Abstrak 

Penyerapan tenaga kerja menjadai isu utama dalam ketenagakerjaan. 
Ketidakseimbangan antara pertumbuhan angkatan kerja dan penciptaan lapangan 
kerja menyebabkan angkatan kerja tidak termanfaatkan dengan baik dan menjadi 
beban suatu negara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
pengeluaran pemerintah, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan Upah 
Minimum Kabupaten/Kota (UMK) terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi 
Jawa Barat pada tahun 2017-2020 melalui pertumbuhan ekonomi sebagai variabel 
intervening. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan data sekunder yang 
diambil dari Badan Pusat Statistik, Surat Keputusan Gubernur Jawa Barat, serta 
sumber-sumber lain. Penelitian ini menggunakan regresi data panel dengan 
menggunakan model terbaik yaitu Fixed Effect Model (FEM) untuk mengetahui 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Metode analisis yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu Analisis Jalur (Path Analysis) untuk mengetahui hubungan 
tidak langsung variabel bebas terhadap variabel terikat melalui variabel mediasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel IPM dan UMK 
berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sementara variabel 
pengeluaran pemerintah tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Pengeluaran pemerintah, IPM, UMK, dan pertumbuhan ekonomi tidak signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja. Kemudian pertumbuhan ekonomi dapat 
memediasi variabel pengeluaran pemerintah, IPM, dan UMK terhadap penyerapan 
tenaga kerja Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat tahun 2017-2020. 

Kata Kunci: Penyerapan tenaga kerja, pengeluaran pemerintah, Indeks 
Pembangunan Manusia, Upah Minimum Kabupaten/Kota, pertumbuhan ekonomi. 

 

  



Abstract 

Employment is a major issue in employment. The imbalance between labor 
force growth and job creation causes the labor force to be not utilized properly and 
become a country. This study aims to analyze the effect of spending, Human 
Development Index (IPM), and Regency/City Minimum Wage (UMK) on 
government employment in West Java Province in 2017-2020 through economic 
growth as an intervention variable. This study uses quantitative methods and 
secondary data taken from the Central Statistics Agency, the Decree of the 
Governor of West Java, as well as other sources such as journals and research 
results. This study uses panel data regression using the best model, namely the 
Fixed Effect Model (FEM) to determine the effect of independent variables on 
certain variables. The analytical method used in this study is Path Analysis to 
determine the indirect relationship of independent variables to variables through 
mediation. The results showed that partially, the HDI and UMK variables have a 
significant positive effect on economic growth, while the government expenditure 
variable is not significant on economic growth. Government spending, HDI, UMK, 
and economic growth are not significant to employment. Then economic growth 
can mediate the variables of government spending, HDI, and UMK on the 
absorption of Regency/City workforce in West Java Province in 2017-2020. 

Keywords: Labor absorption, government spending, Human Development Index, 
Regency/City Minimum Wage, economic growth. 

 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masalah tenaga kerja adalah hal yang tak dapat dihindari bagi 

sejumlah negara bahkan daerah-daerah di dalamnya. Salah satu masalah 

ketenagakerjaan yang menjadi masalah utama yaitu keterbatasan lapangan 

pekerjaan karena menyebabkan kesenjangan bagi sejumlah penduduk. 

Ketimpangan antara jumlah angkatan kerja dengan permintaan tenaga kerja 

mempengaruhi tingkat pengangguran. Pembangunan ekonomi pada negara 

berkembang cenderung tidak dapat membuat terciptanya kesempatan kerja 

lebih cepat dari peningkatan jumlah penduduk. Hal tersebut yang membuat 

masalah penyerapan tenaga kerja semakin parah di negara berkembang 

(Wilis, 2016). 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa Indonesia mengalami 

kenaikan angkatan kerja dari tahun 2017 hingga 2021 yaitu sebanyak 139,81 

juta orang dari 128,06 juta orang. Hal tersebut selaras dengan naiknya pasar 

tenaga kerja yang dilihat dari jumlah penduduk bekerja pada tahun 2017 

yaitu sebanyak 121,02 juta orang dari 131,06 juta orang pada tahun 2021. 

Kenaikan pada jumlah angkatan kerja dan penduduk bekerja juga dialami 

Provinsi Jawa Barat. Pada tahun 2017 jumlah angkatan kerja tercatat 

sebanyak 22,39 juta orang dan mengalami kenaikan pada tahun 2021 

menjadi 24,50 juta orang. Sedangkan penduduk bekerja pada tahun 2017 



tercatat sebanyak 20,55 dan mengalami kenaikan pada tahun 2021 menjadi 

22,31 juta orang. 

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Tahun 2017-2020 (Juta Jiwa) 

Tahun Indonesia Jawa Barat 
2017 261,35 47,92 
2018 264,16 48,47 
2019 266,91 49,02 
2020 269,60 49,56 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2017-2020  

Direktorat Jendral Kependudukan dan Pencatatan Sipil dalam Data 

Administrasi Kependudukan mencatat bahwa dari total 269,6 juta jiwa 

penduduk Indonesia pada tahun 2020, sebanyak 56,01% penduduk 

terkonsentrasi di Pulau Jawa dan provinsi dengan jumlah penduduk 

terbanyak diraih oleh Provinsi Jawa Barat yaitu sebanyak hampir 50 juta 

jiwa penduduk. Jumlah penduduk Jawa Barat terus mengalami kenaikan 

setiap tahun. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat jumlah penduduk Jawa 

Barat sebesar 47,92 juta jiwa pada tahun 2017 menjadi 49,56 juta jiwa pada 

tahun 2020. Jumlah penduduk yang semakin naik menjadi sorotan 

pemerintah untuk meningkatkan kualitas masyarakat serta perluasan 

kesempatan kerja demi meningkatkan pembangunan ekonomi Jawa Barat.  

 

 

 

 

 

 



Gambar 1.1 Grafik Angkatan Kerja Provinsi Jawa Barat  

(Juta Jiwa) 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2017-2020 

Masalah ketenagakerjaan yang dihadapi Provinsi Jawa Barat yaitu 

pertambahan angkatan kerja yang terus meningkat membuat angka 

pengangguran semakin tinggi, hal tersebut juga sebagai akibat dari 

pertambahan jumlah penduduk setiap tahunnya. Pertumbuhan penduduk 

dapat menjadi pendorong dan penghambat perekonomian. Tingkat 

pengangguran terbuka Provinsi Jawa Barat dari tahun 2017 hingga 2021 

termasuk kedalam 4 angka tertinggi dibanding tingkat pengangguran 

terbuka pada provinsi lainnya di Indonesia. Provinsi lainnya yaitu Banten, 

Kepulauan Riau, dan DKI Jakarta. Tingginya tingkat pengangguran terbuka 

tersebut menunjukan bahwa ketersediaan lapangan pekerjaan lebih sedikit 

dibanding kesempatan kerja. Penawaran tenaga kerja yang meningkat akibat 

bertambahnya angkatan kerja tidak selalu diikuti permintaan tenaga kerja 

yang mampu menyerap angkatan kerja.  

 



Tabel 1.2 Tingkat Pengangguran Terbuka Menurut Provinsi 

tahun 2017-2020 (Persen) 

Provinsi 2017 2018 2019 2020 
Banten 9.28 8.47 8.11 10.64 
Jawa Barat  8.22 8.23 8.04 10.46 
Kep. Riau 7.16 8.04 7.50 10.34 
DKI Jakarta 7.14 6.65 6.54 10.95 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2017-2020 

Tujuan pembangunan ekonomi selain untuk mencapai 

keseimbangan pembangunan di berbagai wilayah juga untuk meningkatan 

pendapatan serta kesejahteraan penduduk dengan memperluas kesempatan 

kerja sebanyak-banyaknya. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesempatan 

kerja diantaranya yaitu pertumbuhan ekonomi, pengeluaran pemerintah, 

tingkat pendidikan, dan upah minimum. Kesempatan kerja yang meningkat 

akan menyebabkan ketenagakerjaan suatu daerah juga membaik. Namun 

sebaliknya kesempatan kerja yang tebatas akan menyebabakan 

ketidakmerataan ekonomi masyarakat, kemiskinan, pertumbuhan ekonomi 

melambat, urbanisasi, bahkan ketidakstabilan politik (Subagya, 2019).  

Untuk menciptakan keseimbangan laju pertumbuhan penduduk usia 

muda yang akan masuk ke dalam pasar tenaga kerja maka diperlukan 

perluasan penyerapan tenaga kerja. Jika terjadi ketidakseimbangan antara 

pertumbuhan pada jumlah angkatan kerja dan penciptaan lapangan kerja 

maka akan menyebabkan angka pengangguran semakin tinggi. Sehingga 

potensi angkatan kerja tidak termanfaatkan dengan baik dan menjadi beban 

suatu negara. Hal tersebut memicu ketidaksejahteraan masyarakat. Kondisi 

seperti ini menjadi perhatian pemerintah sebagai rangkaian hal yang perlu 



diatur untuk mencapai keadaan tenaga kerja yang lebih baik (Ali et al., 

2020). 

Kebijakan pemerintah dalam mengelola pendapatan dan 

pengeluarannya untuk mencapai tingkat kesempatan kerja tinggi sehingga 

mendorong pertumbuhan ekonomi disebut sebagai kebijakan fiskal. 

Pengeluaran pemerintah adalah alat intervensi pemerintah yang dianggap 

efektif bagi pengeluaran pemerintah. Perlunya pengelolaan pada 

pengeluaran pemerintah karena berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi, 

dimana ketika pengeluaran terlalu kecil atau terlalu boros akan menghambat 

pertumbuhan ekonomi sehingga dibutuhkan pengeluaran pemerintah yang 

proporsional.  

Pengeluaran pemerintah digunakan untuk pembangunan dan 

pengeluaran rutin sepertti belanja pegawai, barang, pembayaran bunga 

utang, modal, hibah, subsidi, kegiatan sosial, dan lain-lain. Pengeluaran 

pemerintah yang terdiri dari pengeluaran langsung dan tidak langsung 

menunjukkan bahwa proporsi belanja tidak langsung selalu lebih besar 

dibanding belanja langsung. Tercatat dalam badan pusat statistik belanja 

tidak langsung Provinsi Jawa Barat pada tahun 2017 sebesar 19.7 Miliar dan 

belanja langsung sebesar 4.4 Miliar Perbedaan tersebut terjadi pada tahun-

tahun setelahnya. 

 

 



Gambar 1.2 Grafik Pengeluaran Pemerintah Provinsi Jawa 

Barat (Triliun Rupiah) 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Barat 2017-2020 

Perkembangan pengeluaran pemerintah Provinsi Jawa Barat 

mengalami kenaikan setiap tahunnya. Hal tersebut memperlihatkan bahwa 

pengeluaran-pengeluaran tersebut digunakan untuk mencapai sasaran 

program setiap tahunnya. Peran pemerintah sangat besar dalam 

pertumbuhan ekonomi melalui kebijakannya dalam pengeluaran 

pemerintah, karena digunakan untuk membiayai kegiatan perekonomian 

sehingga mendorong kesejahteraan masyarakat. Dalam pengelolaannya 

pemerintah harus mampu mengidentifikasi sektor yang menjadi  prioritas 

dalam mendistribusikan dananya. Potensi yang paling tinggi dalam 

peningkatan pembangunan yaitu pada sektor pendidikan dan kesempatan 

kerja. pendidikan merupakan faktor utama dalam pengembangan 

sumberdaya manusia (Palupy, 2018). 

Peran manusia dalam pembangunan ekonomi sangat dibutuhkan 

karena kontribusinya sebagai tenaga kerja, produsen, input pembangunan,  



serta konsumen dari hasil pembangunan sendiri (Pangastuti, 2017). Kualitas 

sumber daya manusia yang produktif akan mempengaruhi pembangunan 

dan penyerapan tenaga kerja. Sumber daya manusia yang dibantu oleh 

berbagai macam kekayaan alam akan menjadi modal dasar pembangunan, 

apalagi potensi alam negara Indonesia yang sangat besar. Namun 

permasalahan yang sering dihadapi yaitu kualitas sumber daya yang kurang 

memadai membuat sumber daya lain yang melimpah kurang dimanfaatkan 

sehingga secara tidak langsung menghambat pembangunan. Hal tersebut 

dapat dilihat dari tingginya tingkat pengangguran yang membuktikan 

kurangnya sumber daya manusia yang produktif. 

Penyerapan tenaga kerja didukung kualitas sumber daya 

manusianya, yang dilihat dari tingkat pendidikan yang ditempuh. Kuantitas 

dan kualitas output perusahaan dipengaruhi oleh pendidikan masyarakat. 

Pemerintah membuat berbagai kebijakan pada bidang pendidikan sebagai 

prioritas utama negara demi peningkatan pertumbuhan ekonomi. Tolak ukur 

sumber daya manusia yang berkualitas dapat dilihat dari angka Indeks 

Pembangunan Manusia (Bayu Windayana & Darsana, 2020).  

Tabel 1.3 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Provinsi Jawa 

Barat Tahun 2017-2020 (Persen). 

Tahun Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) 

2017 70,69 
2018 71,30 
2019 72,03 
2020 72,09 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2017-2020 



Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang baik dapat diperoleh 

melalui pendidikan serta kesehatan yaitu sejauh mana ilmu dan 

keterampilan yang dikuasai seseorang. Banyak ilmu penting yang dapat 

terserap melalui pendidikan, sehingga meningkatkan kemampuan manusia, 

salah satunya kreativitas dalam berfikir. Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) Jawa Barat terus mengalami kenaikan pada setiap tahunnya, tercatat 

pada tahun 2017 sebesar 70,69 persen hingga pada tahun 2020 sebesar 72,09 

persen. Hal tersebut menunjukkan peningkatan pembangunan manusia yang 

memperlihatkan kesejahteraan masyarakat Jawa Barat. 

Pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan upah tenaga kerja dan 

penyerapan tenaga kerja. Peningkatan pertumbuhan ekonomi akan 

membuat sektor-sektor dalam perekonomian berkembang sehingga 

penyerapan tenaga kerja meningkat (Suryono, 2018). Tingkat upah yang 

mengalami kenaikan membuat biaya produksi perusahaan dan harga barang 

yang diproduksi juga meningkat. Cepatnya respon konsumen ketika harga 

barang naik akan mengurangi konsumsi masyarakat. Oleh karena itu, jika 

barang produksi banyak yang tidak terjual maka produsen terpaksa 

menurunkan jumlah produksi sehingga kebutuhan tenaga kerja berkurang 

(Izhartati, 2017).  

Upah merupakan imbalan yang dibayarkan kepada para pekerja. 

Peran pasar tenaga kerja yaitu dapat membantu pemerintah dalam 

pembuatan kebijakan terkait tenaga kerja, salah satunya tingkat upah. 

Kebijakan upah minimum yang ditetapkan tidak hanya untuk pemenuhan 



hidup yang layak bagi pekerja, namun juga sebagai perlindungan terhadap 

tenaga kerja, dan mendorong produktifitas sumberdaya manusia.  

Tabel 1.4 Upah Minimum Provinsi Jawa Barat 

Tahun Upah Minimum 
Provonsi Jawa Barat 

2017 1.420.624 
2018 1.544.361 
2019 1.668.373 
2020 1.810.351 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2017-2020 

Upah minimum Provinsi Jawa Barat sendiri cenderung mengalami 

kenaikan setiap tahunnya yang tercatat dalam Badan Pusat Statistik (BPS) 

pada tahun 2017 sebesar Rp.1.420.624 hingga pada tahun 2020 menjadi 

Rp.1.810.351. hal tersebut yang menjadi kesenjangan karena upah 

minimum yang naik seharusnya membuat penyerapan tenaga kerja di 

Provinsi Jawa Barat menurun. Sedangkan penyerapan tenaga kerja di Jawa 

Barat menunjukkan kenaikan pada tahun 2017 hingga 2019 namun 

mengalami penurunan pada 2020 sedangkan upah minimum pada 2020 

tetap naik. Yang artinya penurunan tersebut bukan disebabkan pengaruh 

kenaikan upah minimum. 

Awal tahun 2020 Pandemi Covid-19 telah tersebar di Indonesia yang 

menyebabkan krisis pada kehidupan sosial dan kinerja perekonomian. 

Dampak yang paling terasa pada ketenagakerjaan di Jawa Barat yaitu 

pemutusan hubungan kerja sehingga jumlah penduduk bekerja pada tahun 

2020 berkurang 0,38 juta orang dan tingkat pengangguran naik sebanyak 

2,42%. Lebih dari 342.772 orang pekerja formal dan informal Jawa Barat 



terdampak pandemi Covid-19. Tercatat dalam data Badan Pusat Statistik 

Jawa Barat bahwa kinerja ekonomi yang menurun dialami Jawa Barat sejak 

triwulan I tahun 2020 yang laju pertumbuhan hanya 2,73%, hingga triwulan 

IV masih berkontraksi 2,98%.  Pemerintah mengambil berbagai kebijakan 

demi membantu pekerja yang terdampak agar mampu bertahan hidup 

seperti bantuan sosial, kartu prakerja, dan kewirausahaan. Kebijakan-

kebijakan tersebut juga hal yang membuat pengeluaran pemerintah Jawa 

Barat meningkat. 

Dalam sudut pandang ekonomi Islam, dalam ketenagakerjaan tidak 

selalu mengenai kesimbangan permintaan dan penawaran tenaga kerja. 

Namun melihat kebutuhan para pekerja dengan prinsip keadilan, kejujuran, 

dan melindungi kepentingan kedua pihak yaitu perusahaan dan karyawan. 

Tenaga kerja dalam pandangan Islam menunjukkan potensi untuk 

menghasilkan perekonomian yang merata diantara masyarkat, sehingga 

menghasilkan kesejahteraan (Hijriah & Adiba, 2019). Kesejahteraan 

masyarakat dapat ditempuh masing-masing individu dengan bekerja. Dalam 

memenuhi kebutuhan hidup masing-masing dalam Islam menganjurkan 

untuk bekerja, maka Allah SWT akan memberikan balasan atas amal dan 

pekerjaannya. Tersedianya lapangan pekerjaan serta fasilitas yang memadai 

merupakan tanggung jawab suatu negara dan akan dimintai 

pertanggungjawaban terhadap urusan rakyatnya.  

Islam mengatur kehidupan untuk membimbing kehidupan manusia 

berlandaskan Al-Quran dan Hadits, termasuk mengenai perekonomian. 



Ekonomi Islam akan memberikan dampak baik yang mempengaruhi 

produktivitas dan efisiensi (Azid & Toseef, 2013). Islam memiliki 

pandangan yang berbeda dari pemikiran ekonomi konvensional. Tata 

kelolanyya mengandung nilai-nilai etis, dan meletakkan tenaga kerja 

sebagai bagian inti kegiatan ekonomi. Melihat dari sisi ekonomi Islam 

penyusun terarik untuk mengkaji mengenai faktor-faktor  penyerapan 

tenaga kerja dengan memasukkan sudut pandang ekonomi Islam. Maka 

peneliti mengangkat judul “Analisis Determinan Penyerapan Tenaga 

Kerja di Provinsi Jawa Barat Tahun 2017-2020”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan masalah-masalah yang 

ada yaitu: 

a. Bagaimana pengaruh Pengeluaran Pemerintah terhadap Penyerapan 

Tenaga Kerja di Provinsi Jawa Barat tahun 2017-2020? 

b. Bagaimana pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap 

Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Jawa Barat tahun 2017-2020? 

c. Bagaimana pengaruh Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) terhadap 

Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Jawa Barat tahun 2017-2020? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Pengeluaran Pemerintah 

terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Jawa Barat tahun 2017-

2020. 



b. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM)  terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Jawa 

Barat tahun 2017-2020. 

c. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Upah Minimum 

Kabupaten/Kota (UMK)  terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi 

Jawa Barat tahun 2017-2020. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat serta kegunaan penelitian ini yaitu: 

a. Bagi peneliti : penelitian ini sebagai bentuk pengembangan kemampuan 

dan penambah wawasan mengenai tenaga kerja, dan menerapkan ilmu 

yang didapatkan sebelumnya di bangku perkuliahan, serta syarat untuk 

menyelesaikan pendidikan yang ditempuh. 

b. Bagi pemerintah : diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan masukan untuk pengambilan kebijakan dan keputusan dalam arah 

pembangunan kuhususnya yang berkaitan dengan penyerapan tenaga 

kerja di Provinsi Jawa Barat. 

c. Bagi akademisi : penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

bahan pertimbangan untuk penelitian baru terkait tenaga kerja. 

d. Bagi masyarakat : penelitian ini dapat memberi informasi dan ilmu 

mengenai faktor penyerapan tenaga kerja sehingga dapat mengambil 

langkah tepat bagi pengembagan potensi diri dan mempersiapkan diri 

untuk masa mendatang. 

 



E. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini akan disistematika menjadi lima bab 

yang saling berkaitan satu sama lain. Sebelum memasuki bab pertama akan 

didahului dengan halaman sampul, halaman judul, halaman pengesahan, 

surat persetujuan, surat pernyataan keaslian, halaman persetujuan publikasi, 

motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, dan abstrak. 

BAB I Pendahuluan pembahasan dalam bab ini terdiri dari latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Bab I akan memaparkan mengenai gambaran 

fenomena dan masalah penelitian. Gambaran tersebut akan didukung 

menggunakan data, teori, dan penelitian sebelumnya. 

BAB II Landasan Teori berisi mengenai definisi, konsep, dan hal-hal 

terkait masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini dan 

bersumber dari artikel, konferensi, dan buku. Pada bab II ini juga 

dijelaskan mengenai teori yang melandasi hubungan antar variabel 

menggunakan penelitian terdahulu yang relevan. Selain itu terdapat 

pengembangan hipotesis dan kerangka pemikiran yang menjadai dasar 

topik yang peneliti tulis. 

BAB III Metode Penelitian akan membahas mengenai deskripsi 

penelitian dan penjelasan mengenai variabel penelitian. Pada bab III 

menjelaskan mengenai objek penelitian seperti jenis dan sumber data 

penelitian hingga metode estimasi yang digunakan. 



BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan membahas mengenai 

hasil perhitungan penelitian data yang telah diolah dan interpretasi 

terkait hasil perhitungan tersebut. Pada bab IV juga membahasn 

mengenai jawaban atas pertanyaan yang menjadi rumusan masalah 

penelitian. 

BAB V Penutup pembahasan mengenai bab ini berisi kesimpulan 

dari hasil pembahasan serta jawaban atas pertanyaan penelitian. Pada 

bab V juga memuat saran kepada piha-pihak yang berkepentingan 

dengan penelitian. Peneliti juga akan menyampaikan kekurangan atas 

peneitian sebagai bahan analisis pada masa yang akan  datang.



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi penyerapan tenag akerja dengan pertumbuhan ekonomi 

sebagai variabel intervening menggunakan model analisis jalur, serta hasil 

yang telah dibahas pada bab IV maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pengeluaran pemerintah berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Barat. 

2. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)  berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Barat. 

3. Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Barat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang dikemukakan, maka terdapat 

beberapa saran yang diajukan dalam penelitian: 

1. Bagi pemeritah diharapkan memperhatikan alokasi pengeluaran 

pemerintah untuk pembangunan agar menciptakan penyerapan tenaga 

kerja. Pengeluaran pemerintah yang difokuskan untuk berbagai program 

pelaksana pembangunan, produktivitas pekerja, dan berbagai fasilitas 

penunjang pelayanan agar dapat dirasakan langsung oleh masyarakat. 

Selain itu pemerintah diharapkan memastikan dan mendorong 



pendidikan serta kesehatan masyarakatnya agar kualitas masyarakat 

terus meningkat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat menghasilkan penelitian 

menggunakan data yang lebih terbaru terkait penyerapan tenaga kerja 

sehingga dapat menggambarkan hasil pengaruh dengan lebih baik untuk 

kedepannya. 

3. Melihat pengaruh IPM dan UMK yang tidak signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja secara langsung, diharapkan masyarakat 

meningkatkan kualitas diri melalui peningkatan skill dan menjaga 

kesehatan demi meningkatkan pembangunan manusia dan mendapatkan 

upah yang lebih tinggi. 
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